BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa:
Keanekaragaman Asteroidea di
kawasan pesisir perairan Pulau Panjang

Paleleh berdasarkan rumus Shanon-Winner, secara keseluruhan
Stasiun Pengamatan memiliki H' 1,00 yang artinya keanekaragam
sedang,produktivitas cukup, kondisi ekosistem cukup seimbang,
tekanan ekologis sedang. Asteroidea yang ditemukan terdiri dari 3
spesies yaitu Archaster typhicus, Protoreaster nodosus, Linckia

laevigata.

2. Aspek etnobiologi dari Asteroidea dapat dimanfaatkan sebagai obat

tradisional untuk syaraf, sebagai kearifan lokal yang bertujuan untuk
mengilangkan hal-hal mistis dan untuk memperkokoh bangunan

rumah, dan dapat dijadikan sebagai hiasan oleh masyarakat Paleleh

5.2 Saran

Adapun yang menjadi saran dalam penelitian ini adalah :

1.

Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang kandungan logam di
perairan pantai.

Dalam penelitian lebih mempertimbangkan daerah pengambilan
lebih luas, sehingga sampel yang diperoleh lebih banyak.

Perlunya kesadaran masyarakat sekitar pantai untuk menjaga

kelestarian biota yang ada dengan tidak merusak ekosistem
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tersebut.
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